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Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2 

1. Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau 

Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau 
memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis 

setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan 
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku 
 

Ketentuan Pidana 
Pasal 72 

1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak 
melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud pada pasal 2 
Ayat 2 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara 

masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda 
paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 

Rp5.000.000.000,00 ( lima milyar rupiah). 
2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 

mengedarkan, dan menjual kepada umum suatu ciptaan atau 
barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai 
dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara  paling 

lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 

Rp500.000.000,00 ( lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

Pada dasarnya,  pestisida merupakan bahan racun yang bermanfaat apabila 

cara penggunaannya benar,  tetapi akan berbahaya bagi manusia, hewan ternak, 

satwa liar, tanaman, maupun lingkungan apabila penggunaannya tidak benar dan 

tepat.  Untuk menghindari dampak buruk akibat penggunaan pestisida yang tidak 

benar, maka pemahaman mengenai pestisida secara keseluruhan sangat diperlukan.  

Salah satu kelompok  pestsisida yang banyak digunakan terutama di bidang 

pertanian adalah Insektisida.  

Buku INSEKTISIDA PERTANIAN merupakan hasil karya yang dapat 

dimanfaatkan  sebagai bahan referensi untuk mata kuliah berbasis teknik 

pengendalian kimiawi di lingkungan Fakultas Pertanian.  Uraian dalam buku ini 

telah dilakukan secara mendasar dan komprehensif  dilengkapi  dengan beberapa 

gambar dan tabel.  Informasi,  gambar, dan tabel dalam buku ini  diambil dari 

beberapa sumber  untuk memperkaya dan memperjelas uraian topik bahasan.  

Mudah-mudahan dengan  mempelajari buku ini,  pembaca (khususnya mahasiswa) 

dapat lebih memahami pestisida,  khususnya insektisida pertanian.   
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